
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang pemberian pakan 

Nannochloropsis oculata terhadap laju pertumbuhan Diaphanosoma sp. dengan 

konsentrasi yang berbeda dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kepadatan populasi Diaphanosoma sp. yang tertinggi terdapat pada 

perlakuan A dengan total 4120 ind/ml dan yang terendah terdapat pada 

perlakuan D dengan total 2140 ind/ml. 

2. Pada uji stastistik dengan menggunakan analisa varian (Anava) 

menunjukkan bahwa kerberhasilan dalam pengaruh pemberian pakan 

Nannochloropsis oculata dengan volume yang berbeda memberikan hasil 

berbeda sangat nyata pada perlakuan F hit. (17,756) > F tab. (4,07) pada 

taraf kepercayaan 95%. Keberhasilan pemberian pakan Nannochloropsis 

oculata dengan konsentrasi yang berbeda tertinggi secara berurutan 

terdapat pada perlakuan A dengan rata-rata 515 ind/hari, kemudian 

perlakuan B dengan rata-rata 387 ind/hari, selanjutya perlakuan C dengan 

rata-rata 292 ind/hari dan yang terendah pada perlakuan D dengan rata-rata 

267 ind/hari. 

3. Kualitas air yang diperoleh selama penelitian masih layak untuk 

pertumbuhan Diaphanosoma sp. dengan kisaran  suhu 29-31,4 °C, 

salinitas 29-30 ppt, DO (oksigen terlarut) 6,2-8,1 ppm, dan pH 6,6-7,3. 

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian ini maka disarankan untuk penggunaan pakan 

Nannochloropsis oculata pada media kultur Diaphanosoma sp. sebaiknya   

menggunakan dosis pakan sebesar 40 ml. 
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